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Kata Pengantar 
 

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa, karena atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya, maka 

penyuntingan (editing) dan pencetakan Prosiding yang merupakan 

kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional ini dapat 

diselesaikan tepat pada waktunya. 

Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka 

Ulang Tahun Emas Fakultas Teknik yang Ke-50 yang 

diselenggarakan pada Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar 

pada tanggal 30 Agustus 2014. 

Seminar Nasional ini dengan tema “Merangkai Generasi Emas 

Menuju Indonesia Berwawasan Vokasi” merupakan sarana 

komunikasi ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep 

ilmiah dalam rangka mengoptimalkan peran Pendidikan Teknologi 

dan Kejuruan secara Nasional pada Umumnya dan Fakultas Teknik 

khususnya dalam Pembangunan Nasional dimasa datang. 

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah 

paralel. Penyuntingan terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik 

mungkin, namun kami menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat 

kesalahan dan kekurangan dalam penyusunannya. Karena itu, kritik 

dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan Prosiding ini. 

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada 

pemalakah utama dan pemakalah pendamping, serta semua panitia 

dan pihak lain yang telah membantu dan mendukung 

penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan 
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prosiding. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang terlibat, dan mereka yang telah memberikan kontribusi 

untuk keberhasilan seminar ini. 

Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

 

      Panitia, 

 

 

Sie Makalah/Prosiding 
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SAMBUTAN DEKAN 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas Taufiq dan 

HidayahNya maka Seminar Nasional yang merupakan rangkaian 

kegiatan hari ulang tahun emas ke 50 FT-UNM. 

Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan pada Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Makassar pada tanggal 30 Agustus 2014, 

yang mengangkat tema utama “Merangkai Generasi Emas Menuju 

Indonesia Berwawasan Vokasi”, dengan enam sub tema yaitu: (1) 

Pengembangan Kebijakan Pendidikan Vokasi, (2) Rekonstruksi 

kurikulum Pendidikan Vokasi Berbasis Karakter dan Kewirausahaan, 

(3) Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Vokasi, (4) 

Evaluasi Pelaksanaan Sertifikasi Guru Pendidikan   Vokasi, (5) 

Pengembangan Pendidikan Profesi Guru Vokasi, (6) Pengembangan 

kemitraan LPTK Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (7) Pendidikan 

Vokasi dan Lingkungan. 

Seminar Nasional ini menampilkan para pakar pendidikan 

kejuruan. Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan 

pemikiran inovatif yang cemerlang, dalam usaha mengembangkan 

dan menggagas paradigma baru Pendidikan Teknologi Kejuruan. 

Semoga ide-ide yang telah dibahas dalam seminar ini terus menerus 

dikembangkan untuk memantapkan peran strategis pendidikan 

kejuruan bagi kemajuan bangsa dan Negara, khususnya dalam 

mempersiapkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja. Pada kesempatan ini saya atas nama Pimpinan Fakultas Teknik 

UNM menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada para nara sumber, Prof. Dr. H. Aris Munandar, 
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M.Pd (Rektor UNM), Dr. Agung Budi Susanto (Mewakili Direktur 

PSMK), Prof. Slamet PH., M.A., M.Ed., MLHR., PhD. (UNY) yang 

telah hadir dan menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. 

Saya juga mengucapkan selamat kepada peserta yang makalahnya 

telah dipilih untuk disajikan dalam seminar ini. 

Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan 

terima kasih kepada semua panitia yang telah memberikan 

sumbangan tenaga dan darma baktinya dalam menyuskseskan 

seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang telah 

bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi 

buku prosiding, hingga mengirimnya kepada masing-masing peserta. 

Saya juga mohon maaf atas segala kekurangan dan kelemahan yang 

terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya kegiatan ini 

memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga 

Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan kejuruan 

dimasa yang akan datang. Amin!  

 
 
Wassalam  
Dekan FT-UNM,  
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Husain Syam, M.TP  
NIP. 19660707 199103 1 003  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Profil kompetensi lulusan siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Program Studi Teknik Elektronika dengan kebutuhan dunia usaha dan industri 

(DUDI). Kompetensi lulusan yang dibutuhkan diharapkan sesuai dengan keinginan pasar kerja. 

Analisis ini dilakukan secara berkala dengan berdasarkan hasil kajian literatur dan hasil penelitian 

sebelumnya dengan mengidentifikasi kebutuhan dunia usaha dan industri, kemudian 

membandingkan kemampuan yang  dimiliki lulusan  SMK berdasarkan kurikulum KTSP dan 

kualifikasi yang dihasilkan. Metode penelitian survai yang dilakukan pada beberapa SMK Kota 

Makassar dengan subjek penelitian adalah SMK yang memiliki bidang keahlian Elektronika Industri 

dan Audio Vidio serta industri Pengolahan dan Industri Jasa. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: (1) kemampuan yang dibutuhan oleh industri-

industri terbagi atas tiga bagian, yaitu: memiliki pengetahuan tentang elektronika industri dan Audio 

Vidio, Keterampilan menggunakan peralatan kerja, dan sikap yang profesional. (2) Pada industri 

pengolahan: terdapat kesesuaian  kemampuan yang dimiliki oleh SMK Program Keahlian 

Elektronika Industri dengan industri. Oleh karena itu,  kualifikasi kurikulumnya sudah sepadan 

dengan harapan pihak industri. (3) Pada industri jasa: terdapat kesesuaian  kemampuan yang dimiliki 

oleh SMK Program Keahlian Audio Vidio. Program ini menghasilkan kualifikasi tenaga kerja yang 

mampu melaksanakan pekerjaan Elektronika Industri dan Audio dan Vidio. Namun demikian, 

beberapa pekerjaan yang ada industri berkualifikasi lulusan SMA. 

 

Kata kunci: Analisis, program studi pendidikan teknik elektronika, kebutuhan dunia kerja 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan vokasi di Indonesia 

terus bertambah jumlahnya khususnya 

setelah dicanangkan pemerintah 67:33 

SMK:SMA. Penambahan jumlah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dalam 

mengantisipasi dan meningkatkan jumlah 

lulusan pendidikan menengah kejuruan 

yang memiliki keahlian tertentu. Beberapa 

daerah telah mengupayakan penambahan 

atau pengalihan SMK, dengan tujuan 

untuk memberikan kompetensi lulusan 

dengan keahlian yang memadai agar dapat 

diterima bekerja pada dunia usaha dan 
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industri (DUDI) dan mampu 

berwirausaha.  

Pasar global di masa yang akan 

datang dapat diprediksi dari arah 

pembangunan teknologi dan ekonomi 

(Surya Dharma, dkk, 2013). 

Perkembangan  ini menuntut lembaga 

pendidikan untuk benar-benar 

menghasilkan lulusan yang mampu 

bersaing, adaptif dan antisipatif terhadap 

berbagai perubahan dan kondisi baru, 

terbuka terhadap perubahan, mampu 

belajar bagaimana belajar (learning how 

to learn), multi-skilling, mudah dilatih 

ulang, serta memiliki dasar-dasar 

kemampuan luas, kuat, dan mendasar 

untuk berkembang di masa yang akan 

datang. Untuk itu, lembaga pendidikan 

khususnya pendidikan vokasi/kejuruan 

harus serius memperbaiki berbagai 

kondisi dalam lingkungan sekolah agar 

perkembangan teknologi di industri 

berjalan sangat cepat dapat dibarengi 

dengan peningkatan kualitas lulusannya. 

Tuntutan ini menjadikan dasar bagi 

Sekolan Menengah Kejuruan (SMK) 

untuk mengantisipasi perkembangan  

IPTEKS yang sangat cepat.  

Pardjono (2003), menyatakan agar 

dapat tetap eksis dalam menghadapi 

adanya perubahan struktur 

ketenagakerjaan, juga dituntut 

kemampuan komunikasi, interpersonal, 

kepemimpinan, team working, analisis, 

academic disipline, memahami 

globalisasi, terlatih dan memiliki etika, 

serta memiliki kemampuan dalam 

penguasaan bahasa asing. Oleh karena itu, 

sejumlah SMK melakukan perbaikan dan 

penambahan sarana prasarana, perbaikan 

kualitas pembelajaran, pembenahan 

pelayanan laboratorium, serta melatih 

siswa agar kompetensi lulusannya dapat 

diterima di dunia kerja.  

Djojonegoro (1998), link and 

match memerlukan perubahan kerangka 

pikir (mindset) dari seluruh pelaksana 

pendidikan: (1) dari supply minded 

menjadi demand minded (link and match 

oleh guru mutlak untuk bisa mengetahui 

demand yang ada); (2) dari menerbitkan 

ijazah menjadi mendidik kompetensi; (3) 

penyelenggaraan pendidikan yang lentur 

flexible dan sistem modul; dan (4)  

sekolah dapat bertindak lebih independen 

untuk menyesuaikan dengan keadaan 

lokal. Ide itu digulirkan sebagai upaya 

untuk menjadikan dunia pendidikan 

kejuruan menjadi lebih relevan dengan 

dunia kerja.  Mengingat dunia kerja 

menjelang masa perdagangan bebas, 

menghendaki persiapan yang cukup, 
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sehingga konsep dasar dan strategi 

pembaruan pendidikan kejuruan harus 

segera dibenahi dalam kaitannya dengan 

persiapan menghadapi perdagangan bebas 

APEC tahun 2020.   

Gambaran secara deskriptif SMK 

sampai sekarang masih mempunyai 

banyak permasalahan, diantaranya 

masalah mutu dan relevansi pendidikan 

menengah kejuruan terhadap laju 

pembangunan nasional dalam konteks 

yang luas. Mencakup kepentingan guru, 

orang tua, siswa dan lulusan sebagai 

subyek yang terlibat dalam lingkup 

pendidikan, harapan masyarakat, dan 

lingkungan sebagai tempat 

pengabdiannya, serta kesempatan kerja 

baik yang tersedia maupun yang 

diperkirakan akan tersedia, termasuk 

pengembangan karier yang dimungkinkan 

pada berbagai kesempatan.  

Sukamto (2001:5) menjelaskan 

bahwa secara umum dunia kerja dimasa 

yang akan datang ditandai oleh 

ketidakpastian, semakin cepat dan sering 

berubah, dan menuntut fleksibilitas yang 

lebih besar. Perubahan ini secara 

mendasar tidak saja menuntut angkatan 

kerja yang memiliki kemampuan 

mendemostrasikan penguasaan kognitif 

yang lebih tinggi, disamping kemampuan 

pemecahan masalah dan keterampilan 

sosial untuk berintegrasi dan bekerjasama. 

Namun kemampuan tersebut harus sejalan 

dengan kompetensi yang bersifat personal 

maupun sosial. Berkaitan dengan 

kecenderungan pendidikan dan 

kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja, maka pendidikan kejuruan sebagai 

salah satu jenis pendidikan yang 

menghasilkan lulusan dapat bekerja secara 

efektif dan efisien, serta mengembangkan 

keahlian dan keterampilannya.  

Pendidikan kejuruan mengutamakan 

penyiapan siswa untuk memasuki 

lapangan kerja, mengembangkan sikap 

profesional sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah pada dunia usaha dan industri.  

Selain itu, lulusan pendidikan kejuruan 

harus memiliki keterampilan yang tinggi, 

menguasai bidang keahliannya dan dasar-

dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, 

memiliki etos kerja yang tinggi, dan 

mampu berkomunikasi sesuai dengan 

tuntutan pekerjaannya, serta memiliki 

kemampuan mengembangkan diri. 

Pendidikan kejuruan diharapkan selalu 

selaras secara simbiosis dengan kebutuhan 

dunia kerja, namun kenyataannya tidak 

selalu demikian karena keduanya 

memiliki dinamika kepentingan yang 

tidak selalu sama; keduanya juga memiliki 
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sistem yang tidak selalu kompatibel satu 

dengan yang lainnya; dan keduanya juga 

memiliki kultur yang tidak mudah 

disatukan (Slamet PH, 2013:14). 

  Tuntutan kompetensi yang 

dibutuhkan DUDI terhadap kompetensi 

lulusan lembaga pendidikan saat ini, 

belum seimbang. Hal ini ditunjukkan 

dengan tidak seimbangnya lulusan SMK 

dengan keterserapannya dalam DUDI. 

Samsudi (2008) menyatakan bahwa 

idealnya lulusan SMK yang bisa langsung 

memasuki dunia kerja sekitar 80-85%, 

namun saat ini yang terserap baru 61%. 

Pada tahun 2006 lulusan SMK di Indonesia 

mencapai 628.285 orang, sedangkan 

proyeksi kebutuhan tenaga kerja lulusan 

SMK tahun 2007 hanya 385.986 orang 

atau sekitar 61,43%. Tidak terserapnya 

lulusan SMK dalam dunia usaha dan 

industri tersebut, bukan karena kurangnya 

kebutuhan tenaga kerja, tetapi 

dimungkinkan terjadinya ketidaksesuaian 

antara kompetensi lulusan SMK dengan 

kebutuhan/kemampuan yang dibutuhkan 

pasar tenaga kerja pada bidang atau sektor 

yang sesuai dengan program keahliannya.  

Selain itu Slamet PH (2013:14) 

menyatakan secara umum, kondisi SMK 

saat ini, menunjukkan hal-hal sebagai 

berikut: (1) hanya menyelenggarakan 

fungsi tunggal yaitu menyiapkan siswanya 

untuk bekerja pada bidang tertentu 

sebagai karyawan; (2) lemah dalam 

menyiapkan siswanya untuk menjadi 

wirausahawan; (3) lambat daya 

tangkapnya terhadap dinamika tuntutan 

pembangunan ekonomi: (4) belum 

optimalnya keselarasan dalam dunia kerja; 

(5) belum ada kepastian jaminan terhadap 

siswanya untuk memperoleh pekerjaan 

yang layak.  

 Kondisi tersebut di atas, 

menunjukkan betapa beratnya tantangan 

yang dihadapi sekarang ini dalam 

pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(SDM) Indonesia.  Menteri pendidikan 9 

negara yang berpenduduk terbesar di New 

Delhi (UNESCO tahun 1995) dalam 

Djojonegoro (2008)  menggariskan agar 

pendidikan: (1) ikut menggalang 

perdamaian dan ketertiban dunia; (2) 

mempersiapkan pribadi sebagai warga 

negara dan masyarakat; (3) pendidikan 

yang merata dan menyeluruh; (4) 

menanamkan dasar-dasar pembangunan 

yang berkelanjutan dan pelestarian 

lingkungan; (5) mempersiapkan tenaga 

kerja untuk pembangunan ekonomi, 

sehingga pendidikan perlu dikaitkan 

dengan kebutuhan dunia kerja; dan (6)  

berorientasi pada penguasaan dan 
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pengembangan IPTEK. Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan kompetensi 

SMK dan lulusannya sangat dibutuhkan 

agar mampu menghadapi persaingan kerja 

secara nasional dan internasional.  

International studies have 

identified competency deficiencies in 

engineering graduates as perceived by 

various stakeholders. Competency 

deficiencies in graduates have also been 

referred to as “skill gaps”, referring to 

the difference between the level of 

competency required for employment and 

the level of competence of graduates 

(Male, Bush & Chapman; 2010,55). 

Pengertian dari paparan Male tersebut  

menyatakan bahwa studi internasional 

telah mengidentifikasi kekurangan 

kompetensi lulusan teknik yang dirasakan 

oleh stakeholder.  Kekurangan 

kompetensi lulusan juga telah disebut 

sebagai kesenjangan keterampilan. Hal ini 

mengacu pada perbedaan antara tingkat 

kompetensi yang diperlukan untuk 

pekerjaan dan tingkat kompetensi lulusan 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

kesenjangan antara kedua kompetensi 

yang diharapkan industri  dan dihasilkan 

lembaga pendidikan vokasi terjadi 

keterkaitan atau sinergis. Hal ini 

memerlukan kerja sama yang tidak hanya 

dalam bentuk MoU tetapi lebih kepada 

kemitraan SMK dan industri dalam 

membina lembaga pendidikan 

kejuruan/vokasi (Endang Multianingsih, 

2013). 

Hasil kajian Joko (2008), 

menyatakan bahwa  lulusan SMK 

dipersiapkan langsung ke industri dengan 

berbagai bekal keterampilan kerja. 

Hasilnya, sekitar 85 persen lulusan SMK 

diterima di bursa kerja dan 15 persen 

lainnya melanjutkan ke perguruan tinggi. 

“SMK mampu memenuhi kebutuhan 

industri”. Lulusan SMK itu terserap ke 

lapangan kerja di berbagai bidang, seperti 

bisnis manajemen, teknologi informasi, 

teknologi rekayasa, serta pariwisata dan 

perhotelan. Selanjutnya Djojonegoro 

(2008),  untuk mensukseskan SMK, maka 

perlu dianut wawasan baru, yaitu Link and 

Match, yang berarti: (1) sekolah, 

penyelenggaraan sekolah, dan lulusan 

harus memiliki mutu seperti sekolah yang 

didunia global; (2) semua 614rofes 

penyelenggaraan sekolah perlu dilengkapi 

(ruangan, peralatan, bengkel, 

laboratorium, buku, dan biaya 

operasional); (3) guru terletak beban yang 

erat karena harus menyesuaikan ilmu dan 

keahlian kependidikannya (sistim 

pembelajaran dan ilmu mengajar) secara 
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terus menerus kepada keadaan yang 

berubah dengan cepat; (4) salah satu ilmu 

yang perlu intensif diajarkan adalah ilmu 

pengetahuan dan teknologi; dan (5) untuk 

penyesuaian kepada semua hal diatas para 

guru harus selalu melatih diri kembali dan 

banyak membaca literatur, jurnal, buku 

profesi, dan materi pembelajaran.  

Selain itu, kurikulum menempati 

posisi yang sangat penting dalam setiap 

upaya pendidikan. Hal ini karena 

kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu (UU 20/2003 

tentang SPN). Pengembangan Kurikulum 

berbasis Kompetensi (KBK) secara 

berkesinambungan menggambarkan suatu 

rangkaian kemampuan yang bertahap, 

berkelanjutan, dan konsisten seiring 

dengan perkembangan psikologis peserta 

didik. Selanjutnya Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 

kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan 

pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan 

pendidikan tingkat satuan pendidikan, 

struktur dan muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan, 

silabus, dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) (Akhsin Shaff, 2008).  

 Disamping itu, prakerin dan 

pemangangan di industri sangat penting 

untuk mendekatkan dunia pendidikan 

dengan dunia industri dan usaha. Menurut 

Xu Jinjie (2007:3); Bailey, Hughes, dan 

Moore (2004:169) bahwa Work-Based 

Learning merupakan suatu usaha 

menghubungkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam 

kelas (sekolah) dengan kebutuhan di luar 

sekolah (dunia usaha dan industri). 

Program ini mengandung aktivitas yang 

didesain secara bersama oleh sekolah dan 

DUDI untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan dan memenuhi tuntutan 

karier maupun rencana pendidikannya. 

Dengan demikian, jika sistem pendidikan 

dan semua sub sistemnya dapat dikelola 

dengan optimal maka relevansi antara 

kemampuan SMK dan DUDI dapat 

terealisasi, walaupun perkembangan 

teknologi di industri jauh lebih cepat. 

Perkembangan dan peningkatan 

sektor industri membawa perubahan dan 

penyesuaian dalam kehidupan 

masyarakat, di antaranya terdapat 

transformasi sosial masyarakat secara 

struktural dan kultural. Menurut Laporan 

Pengembangan Sektor Industri Tahun 
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2008, bahwa pola perubahan struktur 

ekonomi Indonesia agaknya sejalan 

dengan kecenderungan proses 

transformasi yang terjadi di berbagai 

bidang, di mana terjadi penurunan 

kontribusi hasil  pertanian, sementara 

kontribusi hasil industri dan lainnya 

cenderung meningkat.  Sedang perubahan 

secara kultural nampak pada muncul dan 

berkembangnya nilai-nilai baru yang 

sangat bermanfaat dalam menopang 

terbentuknya masyarakat industri. 

Perubahan ini, juga berpengaruh pada 

struktur pekerjaan dan jabatan. Dengan 

demikian, untuk menghadapi perubahan 

tersebut diperlukan kesiapan mental dan 

kemampuan SMK secara optimal serta 

ditunjang dengan perkembangan IPTEKS.  

Perkembangan IPTEK akan 

memberikan pengaruh yang besar pada 

pembangunan industri dalam penguasaan 

dan pengaplikasian IPTEK 

(Djojohadikusumo, 1987). Selain dan itu, 

IPTEK juga berperan sebagai alat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan kemampuan bangsa 

Indonesia. Peningkatan kemampuan yang 

dimaksud, yaitu: (1) memanfaatkan 

sumber dayanya, (2) menjaga kelestarian 

sumber daya alamnya, (3) 

mempertahankan keunggulan kompetitif 

baik di pasar dalam negeri maupun di 

pasar internasional, dan (4) sebagai 

pendukung untuk memperlancar proses 

transformasi sosial ekonomi masyarakat 

Indonesia. 

Kenyataan menunjukkan bahwa 

IPTEK dan perkembangan  ekonomi 

merupakan suatu sistem yang berkaitan 

erat dalam pencapaian tujuan 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, 

IPTEK harus dikembangkan dan 

dilestarikan di dalam berbagal bidang agar 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Hal-hal yang termasuk dalam penguasaan 

IPTEK di industri, meliputi: (1) 

kemampuan teknologi produksi, (2) 

kemampuan rancang bangun, (3) 

kemampuan riset, dan (4) kerjasama 

dengan sektor yang lain. Sejumlah 

kemampuan tersebut harus dimiliki oleh 

tenaga kerja di industri agar kualitas kerja 

dan produktivitas dapat meningkat. 

Slamet PH (2008) menyatakan bahwa 

kemajuan teknologi yang akhirnya akan 

diterapkan ke dalam dunia Industri, akan 

berpengaruh terhadap industri tersebut 

dalam beberapa hal, yaitu: (1) permintaan 

kebutuhan tenaga kerja yang dikarenakan 

adanya penciptaan pekerjaan baru atau 

keusangan/kekunoan pekerjaan lama; (2) 

pekerjaan, yaitu pekerjaan baru muncul 
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dan pekerjaan lama hilang atau rumpun 

pekerjaan berubah, karena meningkatnya 

jumlah spesialisasi; dan (3) isi pekerjaan, 

keterampilan dan tingkat keterampilan. Ini 

berarti bahwa kemajuan teknologi telah 

menimbulkan diferensiasi okupasi yang 

tidak makin sederhana, tetapi akan 

menjadi lebih kompleks dan 

membutuhkan spesialisasi yang sangat 

terdidik (Purnamawati, 2003). 

Selanjutnya Soenaryo (2002) 

menyatakan bahwa landasan 

pengembangan pendidikan kejuruan 

adalah: (1) menciptakan keseimbangan 

antara kebutuhan tenaga kerja untuk 

perluasan industri; (2) memenuhi aspirasi 

pendidikan masyarakat; dan (3) 

memenuhi kemampuan yang diperlukan 

untuk pembangunan dalam pengertian 

yang luas yang meliputi keterampilan, 

kecerdasan dan sikap yang sehat untuk 

bekerja. Keberhasilan pendidikan 

kejuruan, khususnya Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) diukur berdasarkan 

seberapa banyak lulusan dapat bekerja di 

dunia usaha dan dunia industri (DUDI) 

maupun berwirausaha. Untuk membekali 

siswa SMK agar siap bekerja atau 

berwirausaha, memiliki keunggulan 

kompetitif dan dapat bersaing di pasar 

global maka guru SMK perlu 

mengajarkan berbagai macam 

keterampilan (skills) yang dibutuhkan 

untuk bekerja atau berwirausaha. 

Gatot (2003), Indonesia mau tidak 

mau terlibat di dalam proses globalisasi 

dan persaingan yang semakin meluas 

dalam berbagai bentuk berupa arus barang 

dan jasa tenaga  kerja dan arus modal 

pada tahun 2003 (AFTA) dan tahun 2020 

(APEC), yang tidak mungkin terlepas dari 

persyaratan tersedianya sumberdaya 

manusia atau tenaga kerja sesuai 

kebutuhan industri saat ini, memiliki 

kompetensi dan flesibel dalam menghadap 

perubahan dan tantangan dimasa 

mendatang. Djojonegoro (2008), rumusan 

negara-negara maju (Amerika, Inggris, 

Australia dan Selandia Baru) 

mengidentifikasi tujuh kompetensi umum 

yang diperlukan oleh dunia kerja, dan 

perlu dipasok (supply) oleh dunia 

pendidikan, yaitu:  (1) Kemampuan untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan 

menyusun informasi; (2) Kemampuan 

untuk berkomunikasi (lisan dan tertulis); 

(3) Kemampuan untuk merencanakan dan 

mengorganisasi kegiatan; (4) Kemampuan 

untuk bekerjasama dengan orang lain 

dalam suatu tim kerja, (5) Kemampuan 

untuk mempergunakan teknik dan logika 

matematika; (6) Kemampuan untuk 
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memecahkan masalah; dan (7) 

Kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi. Namun demikian, kemampuan 

tersebut harus sejalan dengan kompetensi 

yang bersifat personal maupun sosial. 

Menurut Xu Jinjie (2007:3) bahwa 

kompetensi personal mengacu pada 

aspek-aspek pengembangan yang 

diinginkan seperti konsep-diri yang positif 

(termasuk self-esteem and sense of 

control), kepercayaan-diri, inisiatif, 

motivasi, komitmen untuk terus 

berkembang, dan perencanaan karier. 

Kompetensi personal juga meliputi 

kreativitas, ketekunan, kemampuan 

memikul tanggung jawab, memiliki sikap 

profesional, memiliki kemampuan 

kejuruan, dan memiliki kecerdasan 

emosional. Selanjutnya, yang termasuk 

kompetensi sosial diantaranya 

mempelajari tentang struktur dan tujuan 

organisasi, kemampuan untuk bekerja 

secara efisien dalam kelompok, 

bagaimana mengakses informasi, dan juga 

meliputi norma-norma, etika, 

keterampilan komunikasi, dan interaksi di 

tempat kerja, berkontribusi kepada 

pendidikan kearah kedewasaan, dan 

kesadaran akan sifat kerja sosial. Siswa 

akan memperoleh rasa kebersamaan 

dalam kelompok yang tidak pernah 

mereka alami dalam lingkungan keluarga 

atau kelompok di sekolah. Para lulusan 

SMK diharapkan secara bertahap dimasa 

yang akan datang dapat menguasai 

kualifikasi kompetensi tersebut diatas. 

Profil kompetensi lulusan program 

studi elektronika memberikan gambaran 

tentang profil-profil yang telah dihasilkan 

oleh SMK khususnya bidang keahlian 

elektronika. Peningkatan kualitas dan 

produktivitas kerja industri  antara lain 

dipengaruhi oleh (1) kemampuan 

keterampilan elektronika dan (2) sikap 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

industri, Untuk itu diharapkan sejumlah 

kemampuan keterampilan elektronika dan 

sikap kerja tersebut mutlak dimiliki oleh 

tenaga kerja pada industri-industri. 

Sementara itu menurut laporan 

Departemen Perindustrian (2008), banyak 

tenaga kerja dari industri-industri yang 

belum memiliki kemampuan dan 

keterampilan, terutama tenaga ahli, tenaga 

terdidik dan terampil.  Sugiyono (2007)  

kemampuan yang harus dimiliki oleh 

tenaga kerja adalah: (1) kemampuan dasar 

dan keterampilan dasar. Keahlian ini  

dapat mencakup kemampuan fisik dan 

atau kemampuan mental dan intelektual, 

dan (2) kemampuan, kecakapan dan 

kompetensi: kemampuan atau kecakapan 
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melakukan pekerjaan dalam jabatan yang 

sesuai, sehingga dapat memberikan hasil 

yang diharapkan. 

Marketing Manager PT JOBindo 

Indonesia,  Donny Hendaris (2007) 

mengatakan, posisi yang ditawarkan 

dalam ajang bursa kerja tersebut 

diperuntukkan bagi sekitar 5.300 lulusan 

SMK. Umumnya berupa staf pemula, 

operator, teknisi, tenaga penjualan, dan 

staf yunior. "Sebenarnya, banyak 

perusahaan yang mencari tenaga ’SMA 

plus’, dengan kemampuan berbahasa 

inggris dan komputer. Dari sekitar 

100.000 siswa yang mengikuti TOEIC 

(Test of English for International 

Communication), 7 persen di antaranya 

memiliki skor di atas 500 atau fasih 

berkomunikasi (Joko, 2007). Lebih lanjut 

ditekankan bahwa atas kemampuan itu, 

Departemen Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah membawa 600 siswa ke 

Amerika Serikat guna mengikuti 

pembekalan keterampilan lebih lanjut. Hal 

ini diikuti dengan persiapan World Skill 

Competition di Jepang, September 2007. 

Melihat peluang ini, maka diprediksi 

bahwa calon tenaga kerja SMK 

mempunyai kualifikasi yang 

menggembirakan tertampung pada pasar 

nasional dan internasional. Oleh karena 

itu, untuk menwujudkan kondisi tersebut 

kesiapan SMK dalam menghadapi 

berbagai tantangan global maka program 

keahlian produktif yang ada diarahkan 

mengembangkan dan melatih kompetensi 

lulusannya yang kompetitif. 

Program Studi Teknik Elektronika 

merupakan salah satu program keahlian 

produktif pada SMK. Program studi ini 

terbagi atas program keahlian Audio 

Vidio dan Elektronika Industri, kedua 

program keahlian ini mengembangkan 

kompetensi siswa agar memiliki sejumlah 

kemampuan Elektronika Indsustri dan 

Audio Vidio. Ruang lingkup pekerjaan 

bagi lulusan Program Keahlian Teknik 

Audio Vidio adalah jenis pekerjaan dan 

atau profesi yang relevan pada jenjang 

SMK antara lain adalah: (1) 

Mengoperasikan, merawat, menginstalasi, 

menerapkan, dan mereparasi Sistem 

Elektronika, (2) Dokumentasi Vidio: 

Pengambilan gambar dan Editing Vidio, 

dan (3) Operator di Perusahaan bidang 

Elektronika. Kemudian merujuk pada 

level kualifikasi lulusan SMK Bidang 

Keahlian Teknik Elektronika Program 

Keahlian Teknik Elektronika Industri, 

maka lingkup pekerjaan bagi lulusan 

Program Keahlian Teknik Elektronika 

Industri adalah: (1) Industri peralatan 
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elektronik pada skala Industri kecil, 

menengah, dan besar; (2) Industri kontrol 

proses berbasis peralatan elektronik pada 

skala industri kecil, menengah, dan besar; 

dan (3) Aneka industri yang berbasis 

peralatan elektronik pada skala industri 

kecil, menengah, dan besar.  

Berdasarkan atas argumentasi 

tersebut, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana profil kompetensi  lulusan 

SMK bidang keahlian Elektronika 

Industri, dan (2) Bagaimana profil 

kompetensi lulusan SMK bidang keahlian 

Audio Vidio. 

 

 

B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian survai dalam 

penelitian ini melalui angket, observasi 

dan wawancara dengan beberapa 

narasumber dari SMK dan industri. 

Langkah-langkah survai yang dilakukan 

dengan menentukan subjek penelitian. 

Subjek penelitian ini dibatasi pada bidang 

keahlian Elektronika Industri dan Audio 

Vidio (SMKN 2 Makassar dan SMKN 5 

Makassar). Sedangkan industri adalah 

industri pengolahan dan industri jasa. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada 

penelitian survei, yaitu: 

1. Mengidentifikasi SMK Negeri yang 

memiliki keahlian Elektronika 

Industri dan Audio Vidio 

Setelah itu melakukan wawancara 

dengan guru bidang studi dan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum.  

2. Mengindentifikasi industri 

pengolahan dan industri jasa, 

kemudian melakukan wawancara 

dengan kepala bagian teknis. 

3. Kemudian melakukan Focus 

Groups Discussion (FGD) dengan 

pihak sekolah dan industri  dalam 

mengkaji kompetensi yang dimiliki 

oleh lulusan dan kompetensi yang 

diharapakan. 

4. Hasil FGD ini digunakan untuk 

merekomendasikan sejumlah 

kompetensi yang dihasilkan SMK 

dan sejumlah kompetensi yang 

dimiliki/diharapkan oleh industri 

pengolahan dan industri Jasa. 

Deskripsi kompetensi tersebut 

menjadi daftar kompetensi dan 

dirangking sebagai kompetensi 

proiritas utama yang diharapkan. 

5. Daftar kompetensi ini sebagai 

angket atau daftar observasi yang 

akan  diberikan kepada SMK 
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Negeri dan industri yang menjadi 

objek penelitian. 

 

C.  Hasil Penelitian dan diskusi 

1) Hasil analisis yang dilakukan secara 

deskriptif diperoleh sebagai berikut: 

a) Kompetensi  lulusan SMK bidang 

keahlian Elektronika Industri 

Kompetensi lulusan SMK yang 

tertuang pada spektrum keahlian pada 

kurikulum KTSP khususnya keahlian 

Elektronika Industri. Berdasarkan FGD 

diidentifikasi sejumlah kompetensi yang 

harus dimiliki oleh lulusan keahlian 

Elektronika Industri dan diharapkan oleh 

indutri, maka kompetensi yang telah 

dimiliki oleh lulusan/karyawan yaitu: (1) 

pengetahuan: (a) penguasaan teknik, dan 

alat-alat kerja; (b) penguasaan teori 

berkisar mesin-mesin produksi; dan (c)  

pengukuran. Berdasarkan hasil 

wawancara dan angket, kompetensi yang 

belum dimiliki oleh karyawan, yaitu (1) 

penguasaan: (a)  fisika, (b) matematika, 

(c) teori dasar elektronika, (d) komponen-

komponen elektronika, (e) ilmu bahan 

elektronika, dan (f) rangkaian elektronika. 

(2) Keterampilan, tentang jenis-jenis 

kemampuan keterampilan elektronika 

yang sudah dimiliki oleh 

karyawan/lulusan adalah: (a) 

pengoperasian peralatan kerja, (b) 

membaca simbol dan komponen 

elektronika industri yang digunakan, (c) 

perawatan peralatan kerja. Sedang yang 

belum dimiliki adalah (a) merakit, dan (b) 

menggunakan alat ukur. (3) sikap kerja 

yang sangat perlu dimiliki adalah (a) rasa 

tanggungjawab, (b) kemandirian kerja, (c) 

kerjasama (sosialisasi), semangat kerja, 

dan (d) kejujuran.  

 

b) Kompetensi lulusan SMK bidang 

keahlian Audio Vidio 

 

Hasil FGD Kompetensi lulusan 

SMK pada spektrum keahlian pada 

kurikulum KTSP khususnya keahlian 

Audio Vidio diidentifikasi gambaran  

kompetensi yang harus dimiliki oleh 

lulusan Program Studi Elektronika dan 

diharapkan oleh indutri, maka kompetensi 

yang telah dimiliki oleh lulusan/karyawan 

yaitu: (1) pengetahuan: (a) penguasaan 

teori dasar elektronika (b) pengetahuan 

teknik, dan alat-alat kerja; (b) penguasaan 

teori pemroresan sinyal audio dan video; 

dan (c) penggunaan instrumentasi 

pemroresan informasi. Berdasarkan hasil 

wawancara dan angket, kompetensi yang 

belum dimiliki oleh karyawan, yaitu (1) 

penguasaan mengolah audio dan video: 
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(a)  fisika, (b) matematika, (c) teori dasar 

elektronika, (d) komponen-komponen 

elektronika, khususnya yang berkaiatan 

dengan Audio dan Vidio, (e) pemancar 

dan broadcasting,  dan (f) rangkaian 

elektronika. (2) Keterampilan, tentang 

jenis-jenis kemampuan keterampilan 

elektronika yang sudah dimiliki oleh 

karyawan/lulusan adalah: (a) membaca 

simbol dan komponen elektronika analog 

dan digital, (b) pengoperasian peralatan 

telekomunikasi dan pemancar, (c) 

perawatan peralatan kerja. Sedang yang 

belum dimiliki adalah (a) menganalisis 

gelombang elektromagnetik, dan (b) 

menggunakan alat ukur. (3) sikap kerja 

yang sangat perlu dimiliki adalah (a) rasa 

tanggungjawab, (b) kemandirian kerja, (c) 

kerjasama (sosialisasi), semangat kerja, 

dan (d) kejujuran. 

 

 

 

 

Secara lengkap identifikasi profil 

kompetensi lulusan diilustarikan pada 

Tabel 1 untuk kelahlian elektronika 

industri dan Audio Vidio, berikut ini: 

Tabel 1. Identifikasi Ranah Kemampuan 

DUDI yang dibutuhkan 

Ranah 

Kemampuan 

Identifikasi Kebutuhan 

Dunia Industri dan Usaha 

 

Pengetahuan 

 sanggup mencerna 

ilmu dan teknologi 

baru yang berkaitan 

dengan bidang 

spesialisasinya; 

 merancang/mendesai

n gambar; 

 mengetahui jenis dan 

fungsi komponen 

elektronika; 

 membaca 

gambar/skema; 

 menganalisis 

rangkaian 

elektronika yang 

sederhana dan 

kompleks. 

 

Keterampila

n 

 kemampuan 

berbahasa inggris 

dan matematika; 

 kemampuan 

teknologi produksi;  

 kemampuan rancang 

bangun;  

 kemampuan riset;  

 kerjasama dengan 

sektor yang lain; 

 mampu merancang 
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produk dan proses; 

 menguasai 

penggunaan 

komputer secara 

intensif; 

 mampu 

menyelesaikan 

problem 

multidimensi; 

 dapat bekerja sama 

dalam satu grup dan 

dapat bekerja 

sendiri; 

 memperbaiki 

peralatan 

elektronika; 

 pengoperasian 

peralatan kerja; 

 membaca simbol 

komponen yang 

digunakan; 

 perawatan peralatan 

kerja; 

 keterampilan praktis; 

 keterampilan 

professional; 

 kemampuan dasar; 

 

Sikap 

 Etika kerja (work 

ethic); 

 Motivasi mencapai 

(achievement 

motivation; 

 Sikap berkompetisi 

(competitiveness); 

 rasa tanggung-jawab 

terhadap tugas; 

 kemandirian kerja; 

 bekerjasama; 

 semangat kerja; 

 kejujuran;  

 

2) Diskusi hasil penelitian 

Jenis-jenis  industri yang ada di 

Makassar terbagi dalam dua, yaitu industri 

pengolahan dan industri jasa. 

Karakteristik industri yang berbeda ini 

jelas akan mempengaruhi  kemampuan 

tenaga kerja yang diharapkan Industri 

pengolahan. Disamping itu, Kemampuan 

tenaga kerja yang berkualitas merupakan 

tuntutan dari berbagai  jenis industri yang 

ada di kota Makassar.  

Pada industri pengolahan: terdapat 

kesesuaian  kemampuan yang dimiliki 

oleh SMK Program Keahlian Elektronika 

Industri. Hal ini disebabkan kualifikasi 

kurikulumnya sudah sepadan dengan 

harapan pihak industri.  Siswa SMK 

program keahlian ini menambah 

keterampilannya dengan melakukan 
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prakerin dan magang kerja (on-job-

training) pada beberapa industri. 

Disamping itu beberapa siswa yang 

unggul melaksanakan kerja praktek di 

BLK mendapatkan penawaran  kerja di 

Jepang dan Negara tetangga lainnya 

(Hasil survei Purnamawati, 2003). Namun 

demikian, kualifikasi yang dimiliki oleh 

lulusan SMK ini masih perlu ditambahkan 

lagi mengingat era globalisasi yang 

semakin gencar dan pertumbuhan industri 

pengolahan berubah fungsi dari manual ke 

arah komputerais, sehingga bukan lagi 

membutuhkan tenaga kerja yang 

menggunakan fisik tetapi sudah mengarah 

pada pengunaan tenaga fikir dengan 

kecepatan memutuskan suatu masalah 

kerja. 

Pada industri jasa: terdapat 

kesesuaian  kemampuan yang dimiliki 

oleh SMK Program Keahlian Audio 

Vidio. Kemampuan (kualifikasi) program 

ini menghasilkan tenaga kerja yang 

mampu melaksanakan pekerjaan 

elektronik Audio dan Vidio, seperti 

pekerjaan di Stasiun TV, Radio, 

Telekomunikasi. Jika melihat 

kurikulumnya sudah sesuai namun tenaga 

kerja yang bekerja pada industri tersebut 

kebanyakan dari SMA atau perguruan 

tinggi. Lulusan dari SMK hanya bekerja 

pada bagian terbatas pada berbaikan 

instrumen (misalnya ada jaringan yang 

putus/rusak) dan cara kerjanya 

berdasarkan kontrakan dengan waktu 

yang terbatas (Hasil survei Praktek 

Industri Mahasiswa Jurusan Teknik 

Elektronika UNM). Melihat kenyataan ini, 

maka kepedulian pihak industri sangat 

dibutuhkan  untuk sama-sama duduk 

bersama dengan lembaga pendidikan dan 

pelatihan dalam memikirkan kurikulum 

dan kemampuan lulusan SMK. Komitmen 

pihak industri untuk menerima lulusan 

SMK secara tegas dibuatkan dalam bentuk 

Undang-undang. Kebijakan  pemerintah 

yang memperbanyak SMK daripada SMU 

harus diimbangi oleh peralatan praktik di 

laboratorium dan prioritas kerja yang 

memadai setelah siswa-siswa SMK 

tersebut lulus. Kebutuhan riil (supply) dan 

prospek lulusan dapat diakomodir oleh 

industri dan lembaga pendidikan 

seoptimal mungkin, sehingga 

penggangguran dapat diminimalkan dan 

perekonomian dapat meningkat.  

Hasil Kajian Suhaedi (2009) 

menunjukan bahwa untuk menjawab 

tantangan kedepan di era milenia 

diperlukan pengembangan SDM yang 

mengelola bidang elektronika melalui 

penguatan kurikulum dengan memasukan 
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kompetensi dan sub-kompetensi 

mikroelektronik, meningkatkan 

kemampuan kompetensi tenaga pendidik 

melalui pendidikan dan pelatihan dan 

menyediakan sarana prasarana pendukung 

pada sekolah menengah kejuruan 

berkaitan dengan mikroelektronik agar 

diperoleh mutu lulusan yang berdaya 

saing tinggi.  

Analisis kebutuhan tenaga kerja  

menitik-beratkan analisnya pada 

kebutuhan riil (demand) akan tenaga kerja  

di pasar tenaga kerja  dan prospek lulusan 

dunia pendidikan (Psacharopoulos and 

Woodhall, 1985 dalam Muljani, 2008). 

Analisis dilakukan secara teoritik dan 

penelitian survai. Dengan 

mengidentifikasi kebutuhan dunia industri 

dan  usaha, kemudian membandingkan 

kemampuan yang  dimiliki oleh SMK 

berdasarkan kurikulum KTSP dan 

kualifikasi yang dihasilkan.  

Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

yang dibutuhan oleh industri-industri 

terbagi atas tiga bagian, yaitu: 

pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), dan sikap (attitude). Dengan 

demikian bahwa hubungan antara 

program studi elektronika dengan 

kebutuhan tenaga kerja linear dengan 

diimbingi kemampuan lulusan SMK 

memiliki sesuai yang diharapkan. SMK 

harus mengadakan  kerjasama dengan 

berbagai industri, pendidikan dan 

pelatihan, industri pasangan atau magang 

untuk mendekatkan dengan dunia industri 

dan usaha.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: (1) profil kemampuan 

yang dibutuhan oleh industri-industri 

terbagi atas tiga bagian, yaitu: memiliki 

pengetahuan tentang elektronika industri 

dan Audio Vidio, Keterampilan 

menggunakan peralatan kerja, dan sikap 

yang profesional. (2) Pada industri 

pengolahan: terdapat kesesuaian  

kemampuan yang dimiliki oleh SMK 

Program Keahlian Elektronika Industri 

dengan industri. Oleh karena itu,  

kualifikasi kurikulumnya sudah sepadan 

dengan harapan pihak industri.  

 

E. Saran 

 

1. Kebijakan pemerintah dan 

komitmennya tidak hanya dalam 
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memperbanyak SMK tetapi 

pemerintah harus memberikan 

peluang dan prioritas kerja utama 

bagi lulusan SMK. 

2. Komitmen dunia industri dan usaha 

untuk terlibat dalam memikirkan 

SMK dan lulusannya tidak sebatas 

MoU, tetapi memberikan peluang 

kerja di industrinya. 

3. SMK perlu meningkatkan kinerja 

sebagai suatu sistem, mulai dari input 

yang unggul, pembelajaran yang 

berkualitas, laboratorium yang 

peralatannya selalu Up-date, 

lingkungan belajar yang kondusif, 

dan memperbanyak kerjasama pihak 

industri dalam berbagai hal, serta 

sikap kerja yang baik. 
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